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Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
X1l menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

P endidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XIl|

perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah
demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l telah sampai pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa Xl dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.
Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.
Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XIl. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XI1, semoga bermanfaat.

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XlI|1
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DAMPAK LITERASI INFORMASI DALAM MEDIA TELEVISI
TERHADAP PEMARTABATAN BAHASA INDONESIA PADA
KALANGAN REMAJA DI KABUPATEN BANDUNG BARAT

DAN CIMAHI

Mimin Sahmini
Ikip Siliwangi Bandung, Bandung, Indonesia
Miminsahmini@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini berdasarkan pada permasalahan tentang penggunaan bahasa Indo-
nesia yang marak di kalangan remaja, dalam berbahasa para remaja sering
menggunakan bahasa dengan akronim yang tidak jelas dan kurang santun. Jika
permasalahan ini dibiarkan akan berdampak pada pemertahanan bahasa Indone-
sia, sehingga banyak orang Indonesia yang kurang terampil dalam menggunakan
bahasa Indonesia yang baik bahkan benar dalam komunikasi. Merasa bangga
menggunakan bahasa alay, gaul, dan slang dapat memengaruhi perkembangan
pemerolehan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Tujuan penelitian ini di
antaranya: 1) Untuk mengetahui literasi informasi dalam media televisi bagi
masyarakat di Bandung Barat dan Cimahi; 2) Untuk mengetahui dampak literasi
informasi dalam media televisi terhadap pemartabatan bahasa Indonesia bagi
masyarakat di Bandung Barat dan Cimahi. Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui literasi informasi
media televisi pada masyarakat Cimahi dan Kabupaten Bandung Barat. Dalam
literasi informasi terdapat beberapa kategori di antaranya masyarakat Cimahi dan
Kabupaten Bandung Barat sudah mampu mengategorikan tontonan yang syarat
dengan nilai-nilai moral. Untuk mengetahui tentang hal tersebut digunakan penyebaran
angket terbuka dan tertutup. Dari analisis angket terbukti masyarakat mampu
memilah acara yang memang layak ditonton. Acara tersebut syarat dengan nilai-
nilai kehidupan; masyarakat pun sudah mampu mengkategorikan tontonan yang
buruk, tontonan yang berdampak pada karakter, hedonisme, kejahatan, dan perilaku-
perilaku yang buruk lainnya; sudah mampu mengkategorikan stasiun TV yang
pantas menjadi tontonannya.

Kata kunci: dampak literasi informasi, media televisi, bahasa Indonesia.

PENDAHULUAN

Bahasa memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Sebagai
bahasa nasional, kedudukan bahasa Indonesia tidak tergantikan oleh bahasa lainnya.
Segala kegiatan yang berhubungan dengan kenasionalan harus menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar. Namun, dalam praktiknya banyak ragam bahasa
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yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari belum sesuai dengan aspek kebahasaan.
Kita mengenal ragam bahasa formal dan nonformal, ragam bahasa tulis dan ragam
bahasa lisan, ragam bahasa sastra, ragam bahasa ilmiah, serta ragam bahasa
jurnalistik. Setiap ragam bahasa memiliki kekhasan atau karakteristiknya masing-
masing yang membedakan antara ragam bahasa yang satu dan ragam bahasa lainnya.
Salah satunya adalah ragam bahasa media elektronik yang tentunya berbeda dengan
ragam bahasa media massa.

Bahasa media jurnalistik, khususnya bahasa media televisi harus memperhatikan
berbagai aspek, seperti tanggap terhadap perkembangan bahasa, mampu
menyampaikan informasi dengan jelas, benar, akurat, dan dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat. Hal penting yang harus diperhatikan oleh para jurnalis adalah para
penonton yang terdiri dari berbagai lapisan masyarakat. Semua orang memiliki hak
yang sama untuk mendapat informasi yang disampaikan media televisi. Penonton
televisi tidak dibatasi oleh usia, jenis kelamin, jabatan, pangkat, pendidikan, agama,
dan lain-lain.

Media televisi memang lebih menarik perhatian masyarakat dibandingkan media
lainnya seperti media massa dan radio, karena televisi mampu menampilkan gambar
hidup dan warna. Banyak alasan mengapa orang menonton televisi. Beberapa di
antaranya adalah sebagai sarana mencari informasi dan hiburan. Perilaku remaja
menjadi sangat mudah terpengaruh oleh perilaku lingkungan terdekatnya, salah satunya
televisi. Jadi, selain sisi baik atau positif yang didapatkan oleh penonton, televisi pun
memiliki sisi buruk atau negatif yang berpengaruh terhadap karakter remaja.

Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini diambil karena penggunaan bahasa
sangat memengaruhi karakter remaja dalam pemartabatan bahasa Indonesia. Jika
kita perhatikan kehidupan remaja di lingkungan sekitar, kita dapat melihat bahwa
karakter seseorang dapat dilihat dari bagaimana ia berbahasa. Karena itu, ada pepatah
yang mengatakan bahwa bahasa menunjukkan bangsa. Pemerolehan bahasa secara
informal yang paling mudah dicerna adalah penggunaan bahasa yang didengar dan
dilihat dari tayangan media televisi.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti merasa penting untuk
melakukan penelitian dengan judul,” Dampak Literasi Informasi dalam Media Televisi
Terhadap Pemartabatan Bahasa Indonesia Pada Kalangan Remaja di Kabupaten
Bandung Barat dan Cimahi”. Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
bagi masyarakat khususnya tingkat remaja dalam literasi tontonan di media televisi
sehingga menumbuhkan karakter positif terhadap pemartabatan bahasa Indonesia
dan bahasa Indonesia menjadi kebanggaan negara Indonesia. Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai adalah sebagai berikut: 1) Bagaimana
literasi informasi dalam media televisi bagi masyarakat Bandung Barat dan Cimahi?
; 2) Bagaimana dampak literasi informasi dalam media televisi terhadap pemartabatan
bahasa Indonesia bagi masyarakat Bandung Barat dan Cimahi?. Tujuan Penelitian
relevan dengan rumusan masalah.
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Literasi Media
Dalam Pandangan Kellner dan Share (Iriantara, 2009, him 4), literasi disebut sebagai
“berkaitan dengan perolehan keterampilan dan pengetahuan untuk membaca, menaf-
sirkan, dan menyusun jenis-jenis teks dan artifak tertentu, serta untuk mendapatkan
perangkat dan kapasitas intelektual sehingga bisa berpartisipasi secara penuh dalam
masyarakat dan kebudayaan.”Artinya, dengan literasi orang bisa meningkatkan harkat,
martabat, dan perannya di tengah masyarakat. Dengan demikian, wajar jika literasi
dan pendidikan sangat terkait. Pendidikan antara lain mengajarkan kemampuan
membaca, menulis, dan berhitung atau literasi sehingga peserta didik meningkat
kapasitas intelektualnya dan memiliki perangkat berpikir yang memadai untuk
menjalankan perannya di tengah masyarakat dan kebudayaan.

Literasi media merupakan upaya pembelajaran bagi khlayak media sehingga
menjadi khalayak yang berdaya hidup di tengah masyarakat dunia yang disebut
sesak-media (media-saturated) dengan tujuan membuat khalayak media memiliki
kompetensi yang dinamakan melek-media. Oleh karena itu, agar bisa memanfaatkan
informasi yang diperoleh dari media massa sekaligus juga kritis dalam menerima
informasi dari media massa maka kita perlu mempersiapkan warga masyarakat
dengan memberikan keterampilan “melek-media”.

Menurut Kirwan (Iriantara, 2009, him.20) menyebutkan beberapa alasan mengenai
pentingnya pendidikan media/literasi adalah sebagai berikut.

1. Kita perlu mendapatkan cukup informasi tentang media, serta mengapa dan
bagaimana informasi dikomunikasikan. Manusia perlu memiliki kemampuan untuk
menilai informasi yang bisa dipercaya (reliable).

2. Media massa merupakan bagian penting bagi pengalaman banyak orang sehingga
kita perlu mengkaji media massa selain bentuk-bentuk informasi dan hiburan
lainnya seperti buku.

3. Dipandang penting untuk memberikan pembelajaran atas pengalaman anak-
anak mengonsumsi media.

4. Media massa merupakan sumber pokok informasi, menjadi bagian kultur kita,
dan pembelajar hendaknya memahami bagaimana media massa membentuk
makna.

Menurut Silverblatt (Iriantara, 2009, him 22) literasi media dibangun berdasarkan
beberapa hal. Namun yang paling mendapatkan penekanan adalah sebagai berikut.
1. Kesadaran atas dampak media pada individu dan masyarakat
2. Pemahaman pada proses komunikasi massa
3. Pengembangan strategi yang digunakan untuk menganalisis dan mendiskusikan

pesan-pesan media.
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Tujuan literasi media menurut Hobbs (lrianatara 2009, him.2) adalah sebagai
berikut.
1. Penguatan akses terhadap informasi
2. Mendukung dan menumbuhkembangkan lingkungan pendidikan
3. Menginspirasi untuk mengembangkan akses terhadap berbagai sumber informasi.

Sejalan dengan Hobbs Bajkiewicz (Irianatara, 2009 him. 13) hasil kajiannya
menemukan tujuan pendidikan media pada dimensi individual, kreatif dan sosial-
politik, seperti dikemukakan dalam tabel berikut.

No _ _ Dimensi
" | Individual Kreatif Sosial/politik
1 | Mengembangkan Memahami sejarah, kreativitas, | Menyiapkan diri menjadi
pemikiran kritis pemanfaatan dan evaluasi warga negara demokratis
atas media massa sebagai yang memiliki informasi

praktik kesenian
2 | Mengembangkan kesadar- | Mengenali struktur dan pesan | Dipergunakan untuk

an kritis atas media media massa advokasi sosial
3 | Mengembangkan “otonomi | Memiliki apresiasi estetis Mengubah relasi ke-
kritis” kuasaan yang mapan
antara guru-murid
4 | Menyandi-balik, meng- Terlibat aktif dalam proses Mengenali informasi
evaluasi, menganalisis dan | produksi sebagai landasan
memproduksi media penyusunan pesan

5 | Memilih makna, memirsa
secara kritis, mengkaji
authorship dan penalaran

Orang yang melek media memiliki kemampuan pemikiran yang kritis terhadap
media, terus mengembangkan kesadaran kritisnya atas media, mengembangkan
kemandirian yang kritis atas media, mengembangkan kemandirian yang kritis atas
media, dan pada puncaknya mampu memproduksi informasi untuk media. Seorang
yang literat media akan berusaha membuat informasi yang cocok untuk media dengan
memerhatikan aspek psikologis penikmat media.

Setiap saat bahasa selalu mengalami perkembangan dan pertumbuhan. Mengambil
pendapat Sumadiria (2014, him. 9) yang menyatakan salah satu dasar dan motif
pertumbuhan bahasa adalah sebagai alat mengadakan kontrol sosial yang bertujuan
memengaruhi tingkah laku dan tindak tanduk orang lain. Semua kegiatan akan
berjalan baik karena diatur oleh bahasa.

Salah satu fungsi bahasa menurut Chaer (2003, him. 33) adalah fungsi persuasi,
penggunaan bahasa yang bersifat memengaruhi atau mengajak orang lain untuk
melakukan atau tidak melakukan sesuatu secara baik-baik. Bahkan, bahasa pun
mampu memengaruhi pikiran orang lain yang bisa jadi bukan menguntungkan,
tetapi merugikan dirinya sendiri.

Para jurnalis dan penonton sebagai penikmat tayangan televisi masih banyak
yang tidak memperhatikan bahasa yang baik dan tepat dalam kesehariannya.
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Beberapa ciri bahasa dalam ragam bahasa jurnalistik menurut Rahardi (2011, him.
7) di antaranya terdiri dari komunikatif, spesifik, dan jelas makna.

Penonton televisi jauh lebih besar dibandingkan dengan pembaca media massa.
Karena itu, kemunculan kosakata baru yang menyalahi konsep kebahasaan yang
baik dan benar karena dipaksa untuk digunakan, akan berpengaruh buruk terhadap
karakter penonton. Keberadaaan media televisi dengan menampilkan tontonan yang
menggunakan bahasa yang tidak jelas dan dapat merusak kaidah kebahasaan
menandakan kerendahan kualitas para jurnalisnya. Sudah seharusnya mereka paham
betul tentang penggunaan bahasa Indonesia sebagai satu-satunya bahasa nasional
yang digunakan oleh seluruh masyarakat dari berbagai lapisan, berbagai kalangan,
beragam tingkat pendidikan, dan jabatan.

Bahasa dalam Media Televisi

Sebagaimana kita ketahui bahwa salah satu fungsi bahasa adalah sebagai alat
mengadakan kontrol sosial yang bertujuan memengaruhi tingkah laku. Menurut
Sumadiria (2014, him. 9) tingkah laku dibagi menajdi dua bagian, yaitu tingkah
laku terbuka yang dapat diamati dan diobservasi dan tingkah laku tertutup adalah
yang tidak dapat diamati atau diobservasi. Oleh karena itu, pilihan kata dan aspek-
aspek kebahasaan lainnya yang dapat memengaruhi sikap dan karakteristik
penontonnya.

Biasanya yang sering menjadi kendala banyak orang adalah masalah bahasa.
Begitu pula para jurnalis dan orang-orang yang terlibat di dalamnya sering merasa
kesulitan dalam menerapkan bahasa Indonesia yang baik dan benar yang disesuaikan
dengan sifat-sifat bahasa jurnalistik. Sebagaimana yang disebutkan Rahardi (2011,
him. 110) tentang ciri-ciri dan sifat-sifat bahasa jurnalistik yang harus singkat, padat,
sederhana, lugas, tegas, jelas, dan menarik.

Orang-orang yang bergerak di media televisi tentu saja tidak hanya mencari
rating tinggi, tetapi aspek-aepek lainnya yang berhubungan dengan kelayakan sebuah
informasi harus diperhatikan. Siregar dalam Chaer (2010, him 12-13) menyebutkan
tentang kelayakan tersebut sebagai berikut.

1. Menyampaikan peristiwa yang mampu memengaruhi kehidupan orang banyak
dan kejadian yang dapat memberi akibat kepada penonton.

2. Kejadian yang menyangkut angka-angka yang sangat berarti bagi penonton.

Peristiwa yang menyangkut ha-hal yang terjadi atau baru ditemukan.

4. Kejadian atau peristiwa yang dekat dengan penonton, baik secara geografis
maupun emosional.

5. Peristiwa mengenai hal-hal terkenal atau sangat dikenal oleh pembaca.

Peristiwa yang mampu memberi sentuhan perasaan.

7. Kejadian yang bersifat kontroversial, dan lain-lain.

w

o
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Media Televisi

Televisi adalah salah satu media yang sangat mudah diakses oleh masyarakat. Berbagai
tontonan dan tayangan semuanya sudah dapat diakses oleh masyarakat di seluruh
pelosok Indonesia melalui televisi. Apalagi beberapa tahun terakhir ini perkembangan
media massa sangat luar biasa pesatnya. Antara media satu dan lainnya saling
bersaing menayangkan berbagai tontonan menarik dan mencari penonton terbanyak
atau rating tertinggi.

Televisi adalah sebuah benda atau media elektronik yang keberadaannya sangat
dekat dengan masyarakat. Televisi berasal dari kata'tele’ yang berarti jauh dan ‘vi-
sion’ yang berarti penglihatan (Mazdalifah, 2004). Media televisi memang lebih
menarik perhatian masyarakat dibandingkan media lainnya, seperti media massa
dan radio karena televisi mampu menampilkan gambar hidup dan warna.

METODOLOGI PENELITIAN
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Peneliti terjun secara lang-
sung ke lapangan untuk mengumpulkan sejumlah informasi yang dibutuhkan. Dalam
rangka kepentingan pengumpulan data, dan teknik yang digunakan dapat berupa
kegiatan:
a) Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan
langsung terhadap masyarakat.
b) Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan sebaran angket
terbuka dan angket tertutup kepada masyarakat. Responden mendapatkan
kebebasan dan kesempatan untuk mengeluarkan pikiran, pandangan, dan
perasaan secara natural dalam menjawab angket terbuka dan tertutup. Hal ini
dilakukan untuk meningkatkan kebernilaian dari data yang diperoleh.
c) Dokumentasi
Melalui observasi dan sebaran angket sebagai pendukung, yaitu dokumen-
dokumen tertulis yang resmi ataupun tidak resmi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Untuk mengetahui literasi informasi dalam media televisi bagi masyarakat

Bandung Barat dan Cimahi dapat dilihat dari beberapa kategori di antaranya

sebagai berikut.

a. Masyarakat mampu menentukan dan memilah tontonan yang syarat dengan
nilai-nilai moral dan dapat memberikan pengaruh positif bagi penontonnya.
Menurut hasil peringkat tontonan-tontonan tersebut adalah: 1) Islam itu
indah; 2) Orang pinggiran; 3) Hitam putih; 4) Siaran berita;5) On the spot;6)Si
bolang; 7) ILC; 8) Dr Oz;9) Mata Nazwa;10) Mikrofon Pelunas utang.

b. Masyarakat mampu menentukan tontonan buruk.
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Ada 20 kategori film yang memberi contoh buruk

Peringkat | Acara TV Jumlah jawaban responden
Sinetron 11

Katakan putus

Ftv

Boy

Ganteng-ganteng srigala
Rumah uya kuya
Mermaid in love
Sinetron anak langit

6. Sinetron anak remaja
Hallo Selebrity

7. Asli/Palsu

Insert

Silet

Rumpi no secret

Film india

Infotaiment

Anti jones

Iklan rokok

Film layar lebar

S E I N
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c. Stasiun TV yang menjadi tontonan keluarga

Peringkat | Stasiun tv Jumlah jawaban responden
1. TV One 10
2. Net TV 6
Trans TV 6
3. Trans 7 5
4, RCTI 3
Indosiar 3
5. ANTV 2
GLOBAL TV 2
SCTV 2
MNCTV 2
6. TVRI 1
Jawaban Acara rohani
tidak Petualangan
sesuai Hiburan
dengan Upin Ipin
pertanyaan | Islam itu indah
Laptop si unyil

d. Masyarakat mampu menjelaskan manfaat menonton televisi di antaranya: 1)
ilmu Pengetahuan; 2) menggali llmu; 3) menambah wawasan; 4)
memberikan nilai norma, akhlak yang bagus; 5) memberikan Pelajaran Bagi
Diri Sendiri, Baik Anak Semua Umur; 6) tidak ada kesan memamerkan;
7)tidak ada berita atau tontonan Hoax; 8) memberikan perilaku yang baik;
9) sesuatu hal apapun yg positif untuk ditiru; 10) dapat menambah wawasan
informasi yg ada di luar dunia.
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2. Untuk mengetahui dampak literasi informasi dalam media televisi terhadap
pemartabatan bahasa Indonesia bagi masyarakat Bandung Barat dan Cimahi
dapat dianalisis dengan parameter dapat dilihat bahwa:

a. kemampuan masyarakat dalam literasi informasi masih kurang kritis dan ini
berdampak pada kurang mengembangkan kesadaran kritisnya atas media
serta mengembangkan kemandirian yang kritis atas media, dan pada puncak-
nya kurang mampu juga memproduksi informasi untuk media, kemudian
kurang berminat untuk membuat informasi yang cocok untuk media, dan
secara psikologis, sudah bisa kita sebut sebagai orang yang kurang melek-
media.

b. Kemampuan berbahasa menunjukkan 63.3% masyarakat tidak mampu
menulis pesan dan kesan dalam literasi informasi menggunakan kalimat efektif
sehingga pesan yang disampaikan kurang tepat dan menimbulkan multitafsir,
hal ini terlihat dari kalimat yang tidak terstruktur dan masih menggunakan
kata-kata tidak baku. Dalam kalimat tidak memerhatikan syarat lugas dan
logis sehingga kabur makna. Tentu saja hal ini sangat memengaruhi pemar-
tabatan bahasa Indonesia di mana masyarakat Indonesia kurang mencintai
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam bahasa lisan dan
tulis.

c. Dengan demikian data tersebut menunjukkan struktur pengetahuan untuk
memberikan pelajaran atas pengalaman anak-anak mengonsumsi media
bervariasi dan dari data tersebut terlihat bahwa 53.2% masyarakat dikategori-
kan memiliki struktur pengetahuan yang cukup dalam literasi informasi dalam
media TV, dan memiliki struktur pengetahuan kurang berkisar 26.6% dan
yang memiliki pengetahuan baik hanya 10%.

d. Media massa merupakan sumber pokok informasi, menjadi bagian kultur
kita, dan pembelajar hendaknya memahami bagaimana media massa
membentuk makna. Dari kedua teks tersebut dapat menjadi sumber informasi
dan dapat memberi makna kepada masyarakat sehingga 53.2% masyarakat
dapat menuangkan pesan yang terdapat dalam teks.

SIMPULAN

Adapun simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Kemampuan masyarakat dalam literasi informasi masih kurang kritis dan ini
berdampak pada kurang mengembangkan kesadaran kritisnya atas media serta
mengembangkan kemandirian yang kritis atas media, dan pada puncaknya kurang
mampu juga memproduksi informasi untuk media, kemudian kurang berminat
untuk membuat informasi yang cocok untuk media, dan secara psikologis, sudah
bisa kita sebut sebagai orang yang kurang melek-media, walaupun masyarakat
sudah mampu menentukan tontonan yang baik, buruk, memilih stasiun televisi,
dan menjelaskan manfaat menonton televisi. Namun, ketimpangan terdapat dalam
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menjawab angket terbuka. Ditemukan 65% masyarakat kurang mampu menjawab
dan mengemukakan argumen tentang teks bacaan dalam berita di media televisi
dalam tulisannya. Pemahaman terhadap informasi masih iliterat.

2. Kemampuan berbahasa menunjukkan 63.3% masyarakat tidak mampu menulis
pesan dan kesan dalam literasi informasi menggunakan kalimat efektif sehingga
pesan yang disampaikan kurang tepat dan menimbulkan multitafsir, hal ini terlihat
dari kalimat yang tidak terstruktur dan masih menggunakan kata-kata tidak baku.
Dalam kalimat tidak memerhatikan syarat lugas dan logis sehingga kabur makna.
Tentu saja hal ini sangat memengaruhi pemartabatan bahasa Indonesia di mana
masyarakat Indonesia kurang mencintai penggunaan bahasa Indonesia yang
baik dan benar dalam bahasa lisan dan tulis.
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